PENGARUH ChKM TERHADAP KELARUTAN BAHAN TUMPATAN SEMENTARA FLETCHER DALAM LARUTAN BUFFER pH 4 by MARINA AGUSTIN SARASWATI, 029412157
~--------~~~--~~-~-~--~-~-~-~~ 
~. 1<: JC 
; ytlJfAL Ivl/1ltf<-lAlC /(7 37/(XO~. 1b-t,) f fC j..Lj , 
~ 
? 
PENGARUH ChKM TERHADAP KELARUTAN 

BAHAN TUMPATAN SEMENTARA FLETCHER 

DALAM LARUTAN BUFFER pH 4 

SKRIPSI 
?;, 
v _ .J.:~ 
i ot--J:'O' .~ .. '.' ,~ .\. )i. ,,,, 
\ -- SL: ~:~~' ' ~ ~---
DI....n oleh: 
MARINA AGUSTIN SARASWATI 
029412167 
FAKULTAS KEDOKTERAN GIGI 

UNIVERSITAS AIRLANGGA 

SURABAYA 

2000 

SKRIPSI 
PENGARUH ChKM TERHADAP KElARUTAN 
BAHAN TUMPATAN SEMENTARA FLETCHER 
DALAM LARUTAN BUFFER pH 4 
Dlajakan sebapi salah sato syarat antuk 
menyeJesaflom PendkUkan Dolder Gtgl 
pada Fakultas Kedoldenm GIJi 
Unlversitas Alrlangla 
1" 
l'l, 
Oleh: 
MARINA AGUSTIN SARASWATI 
029411157 
Telah d1pel'ilwl dan dIsetuJul 
Surabays, Mel2000 
Pemllbnldq II, 
Slamet Sqetaato, dlL Sp.KG. T......V...,..,1m,MS 

NIP : 130675 671 NIP : 131 S69393 

FAKULTAS KRDOICTERAN GIGI 

UNIVERSITAS AlRLANGGA 

SURABAYA 

2000 

BAB VII 

KESIMPULAN DAN SARAN 

7.1 Kesimpulan 
Dari hasil penelitian ini dapat diambil kesimpulan bahwa terdapat pengaruh 
obat sterilisasi ChKM terhadap kelarutan tumpatan sementara fletcher. 
HasH yang didapat dari penelitian yang telah dilakukan menunjukkan adanya 
perbedaan kelarutan antara Fletcher yang tidak kontak ChKM dengan Fletcher yang 
kontak ChKM dalam larutan buffer pH 4. Dimana tingkat kelarutan Fletcher yang 
kontak ChKM lebih besar dibandingkan kelarutan Fletcher yang tidak kontak 
ChKM. Hal ini disebabkan karena adanya perembesan obat sterilisasi ChKM 
mengakibatkan rusaknya ikatan struktur tumpatan sementara Fletcher sehingga 
kelarutan Fletcher bertambah besar. 
7.2 Saran 
Walaupun dalam penelitian ini menunjukan bahwa bahan tumpatan sementara 
Fletcher dapat digunakan sebagai bahan tumpatan sementara, namun perlu kajian 
lebih lanjut mengenai bahan-bahan tersebut sehubungan dengan persyaratan yang 
dimiliki bahan tumpatan sementara, baik melalui penelitian laboratorik maupun 
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penelitian klinis. Perlu dilakukan penelitian lagi dengan cara kerja yang 
disempumakan sehingga dapat diperoleh hasil yang lebih baik. 
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